BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, maka kesimpulan pada

penelitian ini sebagai berikut :

1.

Variabel komite audit berpengaruh terhadap Kkinerja perusahaan pada
perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada aperiode 2018-2020.

Variabel dewan komisaris independen berpengaruh terhadap Kinerja
perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2020.

Variabel direksi tidak berpengaruh terhadap Kinerja perusahaan pada
perusahaan manufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2020.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang

diberikan kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian

dibidang yang sama yaitu :

1.

Sebaiknya jumlah komite audit di dalam perusahaan ditambah.
Penambahan jumlah anggota komite audit harus memiliki kemampuan
dalam bidang akuntansi dan keuangan yang baik karena perusahaan yang

besar akan membutuhkan pengawasan yang besar pula.
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. Sebaiknya jumlah dewan komisaris independen perusahaan sebaiknya
ditambah paling sedikit setengah dari jumlah dewan komisaris.

. Bagi calon investor penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan investasi. Investor dapat memperhatikan
banyaknya komite audit dan dewan komisaris independen mampu
mempengaruhi Kinerja perusahaan.

. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan bagi perusahaan yang ingin meningkatkan Kkinerja
perusahaan dengan cara meningkatkan ukuran komite audit dan dewan
komisaris independen.

. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar menambahkan
variabel dependen current ratio (CR), Debt to Equity Rasio (DER), Total
Aset Turnover (TATO) dan variabel yang masih berkaitan serta diduga
memiliki oengaruh terhadap kinerja perusahaan. Peneli selanjutnya
diharapkan melakukan penelitian disektor yang berbeda selain sektor

barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
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